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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai permasalahan yang terjadi didalam Prasasti Pupus. Prasasti Pupus

merupakan prasasti koleksi Museum Nasional Indonesia dengan nomor Inventaris 24. Prasasti ini

mengalami banyak korosi khususnya pada bagian pertanggalan sehingga menyebabkan keraguan mengenai

keotentikan dan kredibilitas prasasti tersebut. Dari kritik teks yang dilakukan dalam penelitian ini diketahui

bahwa Prasasti Pupus dikeluarkan pada masa Dyah Balitung yaitu pada tahun 822 Saka. Isi dari Prasasti

Pupus menyebutkan tentang penetapan wilayah desa Pupus sebagai sima karena merupakan tanah yang

diwariskan dari tokoh Rahyangta Sanjaya. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode

epigrafis yang sama dengan metode sejarah dengan adanya kritik teks sebagai metode dalam arkeologi

untuk menentukan keotentikan dan kredibilitas data. Data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah

Prasasti Pupus sebagai data primer dan data prasasti-prasasti yang sezaman khusus masa Kadiri dan

Mataram Kuna sebagai data sekunder atau pembanding.

......

This research discusses the problems that occur in Pupus Inscription. Pupus Inscription is an inscription of

collection of National Museum of Indonesia with Inventory number 24. This inscription experienced a lot of

corrosion especially on the part of the date causing doubts about the authenticity and credibility of the

inscription. From the textual criticism conducted in this study note that Pupus Inscription issued during the

Dyah Balitung in 822 Saka. The contents of Pupus Inscriptions tell about the determination of Pupus village

area as sima because it is a land inherited from figures Rahyangta Sanjaya. The method used in this study is

the same epigraphic method with historical method with the existence of textual criticism as a method in

archeology to determine the authenticity and credibility of the data. The data to be used in this research is

Pupus Inscription as primary data and data of inscriptions of special contemporaries of Kadiri and Mataram

Kuna period as secondary data or comparison.
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